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ABSTRAK 

Assyfa Dwianda (2024): Hukum Berniat Membatalkan Puasa (Studi 

Komparatif Ibnu Qudamah dan Imam Al-

Nawawi). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan pendapat antara 

Imam Ibnu Qudamah dan Imam Al-Nawawi. Tentang Hukum Berniat 

Membatalkan Puasa. Dalam penulisan skripsi ini penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Pertama, Bagaimana pendapat Imam Ibnu 

Qudamah dan Imam Nawawi mengenai hukum berniat membatalkan puasanya. 

Kedua, Bagaimana metode istinbat dari dalil yang digunakan Imam Ibnu 

Qudamah dan Imam Nawawi untuk menetapkan hukum berniat membatalkan 

puasa. Ketiga, Bagaimana analisa fiqh muqaran terhadap pendapat Imam Ibnu 

Qudamah dan Imam Nawawi mengenai hukum berniat membatalkan puasanya. 

Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan (library research). Sumber 

yang dipakai meliputi sumber primer yaitu: kitab Al-Mughni karangan Imam Ibnu 

Qudamah dan kitab Al-Majmu‟ Syarh Muhadzzab karangan Imam Al-Nawawi, 

dan sumber sekunder yaitu buku-buku terkait pembahasan pada penelitian ini. 

Pembahasan dan analisis menggunakan metode deskriptif (penjelasan) dan 

komperatif (perbandingan). 

Hasil penelitian ini membandingkan dua pendapat ulama fiqh yang 

berbeda yaitu antara Imam Ibnu Qudamah dan Imam Al-Nawawi tentang niat 

orang yang ingin membatalkan puasa. Imam Ibnu Qudamah berpendapat bahwa 

hukum orang yang berniat membatalkan puasa, maka puasanya dihukumi 

batal/tidak sah. Sedangkan pendapat Imam Al-Nawawi orang yang berniat 

membatalkan puasa, maka puasanya dihukumi tidak batal/sah. 

 

Kata Kunci: Niat, Puasa, Ibnu Qudamah, Imam Al-Nawawi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan ibadah haruslah diyakini dan didasari dengan niat. Niat 

merupakan suatu ketetapan hati untuk melakukan suatu tindakan atau 

perbuatan. Baik melakukan perbuatan yang baik ataupun buruk. Niat 

merupakan sesuatu yang penting dalam menentukan suatu amalan seseorang, 

apakah nantinya akan bernilai sebuah ibadah atau hanya sekedar kebiasaan 

dan rutinitas biasa, niat juga bisa menentukan besar kecilnya pahala seseorang 

dalam melakukan sebuah amal perbuatan.
1
 

Setiap perbuatan dapat menjadi sebuah ibadah apabila di dalamnya 

terdapat niat, sehingga ibadah yang dilaksanakan dengan suatu niat akan 

melahirkan pahala. Sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi saw sebagai 

berikut: 

يََ بْنُ سَؼِيدٍ  زيَاَ يََْ زيَاَ سُفْيَانُ كاَلَ حَدَّ بيَِْْ كاَلَ حَدَّ ِ بْنُ امزُّ زيَاَ امحُْمَيْدِيُّ غَبْدُ اللََّّ حَدَّ

دُ  نِِ مُحَمَّ َّيْثَِِّ يلَُولُ الَْْهطَْارِيُّ كاَلَ بَخْبَََ عَ ػوَلَْمَةَ بْنَ وَكَّاصٍ انو َُ سََِ َّ يَم امخَّيْمِيُّ بَه ُِ بْرَا ِ
بْنُ ا

ِ ضَلََّ  ؼْتُ رَسُولَ اللََّّ َُ ػلَََ اممِْيْبََِ كاَلَ سََِ ُ غَيْ اةِ رَضَِِ اللََّّ رَ بْنَ امخَْعَّ ؼْتُ عَُُ سََِ

َّمَا الَْْعَُْ  ه
ِ
َ يلَُولُ ا َِ وَسَلََّّ ُ ػوَيَْ َُ اللََّّ َّمَا مِكُِّ امْرئٍِ مَا هوََى فمََنْ كََهتَْ هِِْرَثُ ه

ِ
الُ بِِميِّيَّاثِ وَا

 َِ ميَْ
ِ
احَرَ ا َُ لََ مَا 

ِ
َُ ا لََ امْرَبَتٍ ييَْكِحَُِا فَِجِْرَثُ

ِ
لََ دُهيَْا يطُِيبُُاَ بَوْ ا

ِ
ا

2
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az 

Zubair dia berkata Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id 

Al Anshari berkata: Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang 

berkata, bahwa mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrahim 

                                                           
1
 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiegy, Kuliah Ibadah, (Semarang: PT. Pustaka 

Rizki Putra, 2010), Edisi III .Cet.l,  h.65.  
2
 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih Al-Bukhari, Jilid 1. Penerjemah: 

Abu Ihsan Al-Atsari, (Jakarta: Darus Sunnah, 2010), h.2. 
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At Taimi bahwa dia pernah mendengar Alqamah bin Waqash Al 

Laitsi berkata, saya pernah mendengar Umar bin Al Khaththab 

diatas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, 

dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; 

Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya atau 

karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

adalah kepada apa dia diniatkan”. 

 

 

Niat adalah bentuk mashdar dari na'a- yan'a, yang mempunyai makna 

jauh, karena kekhususan niat itu sendiri yang berkaitan dengan anggota tubuh 

yang sangat sulit untuk dijangkau yaitu hati.
3
 Kebiasaan orang arab ketika 

menggunakan kata niat itu mempunyai arti menuju (al-qashd). Oleh karena 

itu, terkadang niat itu adalah suatu tindakan yang memang benar-benar wujud 

dan terkadang juga dihukumi tidak wujud atau terkadang tergantung kepada 

tujuan si pengucap niat. 

Menurut Mazhab Hanafi dan Hanbali, mereka berpendapat bahwa 

kedudukan niat dalam ibadah adalah syarat sah dan bukan rukun. Sebab 

dalam pandangan mereka, niat itu harus sudah ada di dalam hati sebelum 

suatu ibadah dilakukan. Sedangkan menurut Mazhab Maliki dan Syafi‟i, 

mereka berpendapat bahwa niat adalah rukun ibadah. Karena niat bagi 

mereka tekad untuk mengerjakan sesuatu yang beriringan dengan pekerjaan. 

Artinya, niat itu dilakukan bersamaan dengan perbuatan, bukan dikerjakan 

sebelumnya. 

Ath-Thaibi mengambarkan fenomena orang yang mengucap niat 

untuk melakukan suatu pekerjaan, ia berkata bahwa niatnya orang awam 

                                                           
3
 Umar Sulaiman Al-Asqar, Fiqh Niat. (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), Cet-1, h. 4. 
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adalah bagaimana mencapai target atau tujuan dari pekerjaan tersebut dengan 

melupakan nilai plus dari target tersebut, niatnya orang yang tidak mengerti 

adalah untuk menjaga dari hal-hal yang negatif dan menghindari musibah, 

niatnya orang munafik adalah untuk menarik perhatian di depan Allah dan 

manusia, sedangkan niatnya ulama melakukan suatu amal karena didasari taat 

kepada Allah
4
.  

Adapun yang termasuk dalam salah satu yang berkenaan dengan 

puasa adalah niat. Para ulama telah sepakat bahwa niat itu adalah wajib dalam 

melakukakan ibadah seperti, shalat, puasa, zakat, haji, dan ibadah lainnya. 

Jadi ibadah tidaklah sah kecuali disertai dengan niat. 

Dalam pelaksanaan ibadah contohnya seperti puasa tentu memerlukan 

yang namanya niat, karena niat merupakan suatu yang dijadikan tujuan. Puasa 

merupakan salah satu amalan yang dicintai oleh Allah SWT, Allah 

menjanjikan keutamaan dan manfaat yang besar bagi yang mengamalkannya, 

Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 

ضلَ الله ػويَ وسلَّ:  -كاَلَ: كاَلَ رسول الله  -رضِ الله غيَ  - غن بَبي ُريرت

،  -كاَلَ اُلله » َِ َُ لِِ وَبٔنََ بٔحْزيِ بِ َّ يَام، فإَه لاَّ امطِّ
ِ
لِ ابْنِ بدَٓمَ لََُ ا غز وخل: كُُُّ عََُ

يَامُ حٌَُّةٌ ، فإَذَا كََنَ يوَمُ ضَوْمِ بٔحَدِكُُْ فلََا يرَْفرُْ وَلَا يطَْخَبْ  َُ بٔحَدٌ بَوْ وَامطِّ َّ فإنْ سَاب

ائِِِ بٔظْيَبُ غِيْدَ اِلله  ٍِ مخَُووُفُ فمَِ امطَّ دٍ بِيَدِ كاَثلَََُ فوَيَْلُلْ: إنِِّ ضَائٌِِ. وَالِذي هفَْسُ مُحَمَّ

َُ فرَِ  َّ ، وَإذَا ملَِيَ رَب ذَا بٔفعَْرَ فرَحَِ بفعرٍ
ِ
مَا: ا ائِِِ فرَْحَذاَنِ يفَْرَحُُُ حَ مِنْ رِيِح الِمسْمِ. نِوطَّ

 َِ َِ «. بِطَوْمِ  5مذفقٌ ػوَيَْ
Artinya: "Dari Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, "Allah berfirman, 'Setiap amal manusia adalah baginya 

                                                           
4
 Ibid. h.5. 

5
 Majmu‟ah minal Ummat, Al Haditsu al-Qudsi, (Beirut: Dar Al-Aqram bin Abi Al-

Aqram, 2016), h.31. 
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(bagi manusia sendiri), kecuali puasa, karena sesungguhnya puasa 

adalah untuk-Ku dan Akulah yang membalasnya. Puasa adalah 

perisai (dari api neraka). Apabila seseorang berpuasa, maka 

janganlah berkata keji, janganlah bersetubuh, dan janganlah 

berteriak-teriak. Jika ia dicaci atau diajak berkelahi, hendaklah dia 

katakan, sesungguhnya aku sedang berpuasa. Demi Allah yang 

jiwa Muhammad berada dalam Genggaman-Nya sungguh bau 

mulut orang yang berpuasa itu disisi Allah kelak pada hari kiamat 

lebih harum dari pada bau minyak wangi. Orang yang berpuasa 

mendapat dua kegembiraan, ketika dia berbuka dia bergembira dan 

ketika bertemu Tuhannya dia bergembira karena pahala 

puasanya."(HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Dalam pelaksanaan ibadah puasa, ada sesuatu yang harus kita 

perhatikan sebagai orang yang melaksanakannya, yaitu mengenai hal-hal 

yang dapat membatalkan puasa itu sendiri, sebagaimana yang telah kita 

ketahui bahwasanya puasa itu berarti menahan diri dari hal-hal yang 

membatalkannya, tidak hanya makan dan minum saja yang membataklan 

puasa, namun ada juga hal-hal lain yang dapat membatalkannya. maka kita 

harus mengetahui hal-hal apa saja yang dapat membatalkan puasa tersebut. 

Mengenai masalah ini ulama berbeda pendapat tentang hal-hal yang dapat 

membatalkan puasa seseorang. 

Salah satunya misalnya tentang seseorang yang berniat untuk 

membatalkan puasanya, apakah puasanya dihukumi batal atau tidak. Menurut 

kalangan Hanabilah dan sebagian Malikiyyah berpendapat bahwa barang 

siapa yang berniat membatalkan puasanya padahal ia sedang berpuasa, maka 

puasanya menjadi batal dengan tidak ragu-ragu. Kemudian menurut salah 

satu ulama dari kalangan Hanabilah yaitu Ibnu Qudamah di dalam kitabnya 

Al-Mughni. Mengatakan bahwa sekedar berniat membatalkan puasa 

walaupun belum ada aktifitas makan dan minum otomatis membuatnya batal. 
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ذَا امظَ  َُ بِ وَمَنْ هوََى الِافْعَارَ فلََدْ بَفْعَرَ  َُ رَ مِنَ اممَْذْ ُِ ا
6

 
Artinya: “Orang yang berniat untuk berbuka maka batal lah puasanya. Dan 

ini adalah pendapat resmi madzhab.” 

 

Sedangkan menurut mayoritas ulama Syafi‟iyah dan sebagian 

Malikiyah, keraguan untuk memutus puasa di tengah jalan tidaklah 

menyebabkan puasa menjadi batal selama belum betul-betul melakukan hal 

yang membatalkan puasa.  Seperti dijelaskan Imam Nawawi dalam al-Majmû' 

Syarh Muhaddzab. Mengatakan bahwa  

 َُ وْمِ وَامخُْرُوجِ مٌِْ ائُِِ فِِ كعَْعِ هِيَّةِ امطَّ دَ امطَّ ٍِ وَموَْ حرََدَّ وِ َُ ػلَََ دُخُولِ شََْصٍ وَنََْ َّلَ بَوْ ػوَ

 َِ بُ وَبِ َُ وَ اممَْذْ ُُ َُ وَامثَّانِِ وَ فعََريِلَانِ بَحَدُهَُُا ػلَََ اموَْجَْْيِْْ فِيمنَْ حَزَمَ بِِمخُْرُوجِ مٌِْ

ا وَاحِدًا ونَ لَا ثبَْعُلُ وَجًْْ كعََعَ الَْْنْثََُ
7

 
Artinya: “Bila orang yang berpuasa ragu apakah ia telah memutus niat 

puasanya, membatalkannya atau menggantungkan niatnya atas 

datangnya seseorang dan sebagainya, maka ada dua pendapat 

seperti dalam kasus orang yang memastikan akan membatalkan 

puasanya. Pendapat yang kedua adalah pendapat resmi mazhab, 

dan ini diputuskan oleh mayoritas ulama Syafi'iyah, yakni tidak 

batal sama sekali."  

 

 

Dari pemaparan serta penjelasan mengenai niat seseorang yang ingin 

membatalkan puasanya, apakah puasanya dihuki batal atau tidak. Maka 

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan penulis 

tuangkan dalam penelitian yang berjudul “Hukum Berniat Membatalkan 

Puasa Studi Komparatif Ibnu Qudamah Dan Imam Nawawi” 

 

                                                           
6
 Muwaffaquddin Abu Muhammad bin Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin 

Qudamah Al- Maqdisi Al- Jumma‟ili Ash-Shahili Al- Hanbali, al-Mughni, Jilid 4, (Kairo: Dar 

Alamal Kutub, 2011), h. 370. 
7
Muhyiddin Abu Zakaryya Yahya bin Syarof bin Muri bin Hasan bin Husain bin 

Muhammad bin Jum‟ah bin Hizam An Nawawi, al-Majmû' Syarh Muhaddzab, Jilid 3. (Kairo: Dar 

El Hadith, 2010), h.285. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti pada Penelitian ini yaitu " Hukum Berniat 

Membatalkan Puasa Studi Komparatif Ibnu Qudamah Dan Imam 

Nawawi”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas ,maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat Ibnu Qudamah dan Imam Nawawi mengenai hukum 

berniat membatalkan puasanya? 

2. Bagaimana analisa fiqh muqaran terhadap pendapat Ibnu Qudamah dan 

Imam Nawawi mengenai hukum berniat membatalkan puasanya? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hukum seseorang yang berniat membatalkan puasa. 

b. Untuk mengetahui perbedaan pemikiran Ibnu Qudamah dan Imam 

Nawawi mengenai hukum seseorang yang berniat membatalkan 

puasanya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai karya tulis yang digunakan untuk melengkapi salah satu syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) pada Fakultas Syariah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Memberikan kontribusi pemikiran kepada masyarakat guna 

mengetahui hukum seseorang yang berniat membatalkan puasanya. 
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c. Memberikan kontribusi bagi para pembaca, Civitas Akademika 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Dan Masyarakat. 
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BAB II 

TEORI  DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Niat 

Niat berasal dari bahasa arab yaitu an niyah yang merupakan bentuk 

jamak dari niyah. Secara etimologi niat berarti al- qasdu yang bermakna 

menyengaja. Niat juga berarti al- „azam yaitu keinginan yang kuat.
8
 

Sedangkan secara terminologi niat dapat dibagi kedalam dua pengertian 

yaitu makna niat secara umum dan makna niat khusus. Adapun niat dalam 

makna umum adalah keinginan hati untuk  melakukan sesuatu yang dapat 

mendatangkan manfaat dan mencegah mudharat baik langsung maupun 

secara tidak langsung. Niat dalam pengertian ini mencakup semua 

perbuatan yang bersifat diniyah dan duniawiyah. 

Imam Nawawi mengatakan niat adalah menuju ke sesuatu dan 

berkeinginan untuk melakukannya.
9
 Adapun menurut al-Qarâfî, niat itu 

adalah maksud hati untuk melakukan suatu perbuatan yang dikehendaki.
10

 

Hal senada dikemukakan oleh al-Khattab bahwa niat itu adalah suatu 

maksud dari keinginan hati  untuk melakukan sesuatu atau niat juga dapat 

diartikan kesungguhan (azîmah) hati. 

Mengomentari pendapat di atas, Dr.„Umar Sulaiman al-Asyqar 

mengatakan, apabila niat dipahami dengan arti keinginan (al-qasdu) dan 

                                                           
8
 Umar Sulaiman al- Asyqar, Op. Cit., h.4. 

9
 Ibid, h. 7. 

10
 Ahmad bin Idris al-Qarafi, al-Dzakhirah , (Beirut: Dar al- Gharb al Islami, 1994 ) Jilid 

1, h. 240. 
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kesungguhan/tekad („azm) adalah pendapat yang sangat kuat sebab makna 

tersebut adalah makna yang dimaksud dalam bahasa Arab. Karena niat itu 

terdiri dari dua bagian yaitu al-qasdu dan al-„Azm. Niat berarti al-„azm 

apabila dikaitkan dengan suatu perbuatan yang akan datang dan niat 

berarti al-qasdu jika dikaitkan dengan perbuatan yang sedang berlangsung. 

Sedangkan niat dalam makna khusus adalah bermaksud taat dan 

bertaqarrub kepada Allah dengan melakukan suatu perbuatan, atau 

meninggalkan  suatu  perbuatan  karena  Allah. Atau niat dalam pengertian  

ini juga dapat berarti keinginan yang diarahkan untuk berbuat sesuatu 

karena mengharap ridho serta merealisasikan hukum Allah Swt.
11

 Jadi niat 

dalam pengertian ini adalah semua maksud dan perbuatan yang dilakukan 

dengan penuh keikhlasan dan semata-mata untuk mencari  ridha Allah 

Swt. 

Sedangkan secara istilah, para ulama berbeda pendapat dalam 

mendefinisikan niat. Kalangan al-Malikiyyah mendefinisikan niat sebagai 

suatu tujuan dari suatu perbuatan yang hendak dilakukan oleh seorang 

manusia. Dan dengan makna ini, maka niat muncul sebelum perbuatan itu 

sendiri. Imam al-Qarafi al-Maliki (w. 684 H) menjelaskannya di dalam 

kitabnya adz-Dzakhirah: 

ٍُ بِفِؼْلَِِ  َِ مَا يرُيِدُ وسَْانِ بِلَوبِْ
ِ
هَِِ كطْدُ الا

12
 

Artinya: “Niat adalah tujuan yang diinginkan oleh hati manusia melalui 

perbuatannya” 

 

                                                           
11

 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Beirut: Dâr al-Kutub al-„Ilmiyyah,t.th) jilid 1, h.30. 
12

 Syihabuddin Ahmad bin Idris al-Qarafi, adz-Dzakhirah, (Beirut: Dar al-Gharb al-

Islami, 1994), cet. 1, h. 240. 
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Sedangkan kalangan asy-Syafi'iyyah mendefinisikan niat sebagai 

suatu tujuan dari suatu perbuatan yang muncul bersamaan dengan 

perbuatan tersebut. Hal ini sebagaimana didefinisikan oleh imam al-Jamal 

(w. 1204 H) dalam Hasyiah al-Jamal 'ala al-Manhaj: 

نََ بِفِؼْلَِِ  ءِ مُلْتََِ ْ كطَْدُ امشََّّ
13

 
Artinya: “Tujuan untuk melakukan suatu perbuatan, yang bersamaan 

dengan perbuatan tersebut” 

 

2. Kedudukan Niat Dalam Ibadah 

Sah dan tidak sahnya  suatu amal perbuatan adalah sangat erat 

kaitannya dengan niat, maka permasalahan selanjutnya adalah apakah niat 

dalam ibadah adalah merupakan rukun atau syarat. Dalam menanggapi 

masalah ini para ulama berbeda pendapat antara kelompok Jumhur dan 

kelompok ulama Syafi‟iyah. Menurut jumhur seperti ulama Hanabilah, 

Hanafiyah dan Malikiyah yang di uraikan menurut masing-masing sebagai 

berikut: 

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa niat adalah syarat sah dalam  

ibadah. Al-Mardawi mengatakan, pendapat madzhab (maksudnya mazhab 

Hambali) yang diikuti adalah, bahwasanya niat itu sebagai syarat dalam 

membersihkan semua hadats.
14

 Pendapat yang hampir sama dikemukakan 

Ibnu Qudâma dari golongan Hambali memberi penjelasan yang hampir 

sama dengan yang dikemukakan oleh al-Mardâwî di atas. 

                                                           
13

 Sulaiman bin Umar al-Jamal, Futuhat al-Wahhab bi Tawdhih Syarah Manhaj ath-

Thullab li Zakaria al-Anshari (Hasyiah al-Jamal), (t.t: Dar al-Fikr, t.th), h. 105-107. 
14

  Al-Mardâwi, al- Insâf Fî Masâil al-Khilâf , (Kairo: T.pn, 1955 ) Jilid 1 h.142. 
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Adapun menurut madzhab Hanafi berpendapat sama dengan 

madzhab Hanbali hanya saja mereka mengecualikan niat dalam wudhu 

dan mandi wajib karena dalam kedua perbuatan tersebut niat adalah 

sunnah. Ibnu „Abidin berkata, Niat itu sunnah dalam wudhu dan mandi 

tetapi merupakan syarat dalam ibadah yang lain seperti salat dan zakat. 

Bahkan Hanafiyah berpendapat bahwa niat itu adalah syarat dalam wudhu 

dan mandi jika itu dimaksudkan untuk beribadah, sebagaimana dikatakan 

oleh Ibnu „Abidin bahwa niat itu adalah syarat jika wudhu itu dinyatakan 

sebagai ibadah bukan karena kunci untuk melaksanakan shalat.
15

 

Sedangkan menurut Ibnu „Arabî dari golongan Malikiyah 

mengisyaratkan adanya kesamaan pendapat Hanafiyah dan Hanabilah 

dengan Malikiyah tentang kedudukan niat sebagai syarat dalam ibadah. 

Adapun dasar pendapat Jumhur yang mengatakan bahwa kedudukan niat 

dalam ibadah adalah sebagai syarat, adalah berdasarkan hadis Rasulullah 

Saw yang Yang di riwayatkan oleh „Umar bin Khattâb ra  : 

زيَاَ امحُْمَيْدِيُّ غَبْدُ  يََ بْنُ حَدَّ زيَاَ يََْ زيَاَ سُفْيَانُ كاَلَ حَدَّ بيَِْْ كاَلَ حَدَّ ِ بْنُ امزُّ اللََّّ

عَ ػوَلَْمَةَ بْنَ وَكَّاصٍ  َُ سََِ َّ يَم امخَّيْمِيُّ بَه ُِ بْرَا ِ
دُ بْنُ ا نِِ مُحَمَّ سَؼِيدٍ الَْْهطَْارِيُّ كاَلَ بَخْبَََ

ا رَ بْنَ امخَْعَّ ؼْتُ عَُُ َّيْثَِِّ يلَُولُ سََِ ؼْتُ انو َُ ػلَََ اممِْيْبََِ كاَلَ سََِ ُ غَيْ ةِ رَضَِِ اللََّّ

َّمَا مِكُِّ امْرِئٍ مَا  ه
ِ
الُ بِِميِّيَّاثِ وَا َّمَا الَْْعَُْ ه

ِ
َ يلَُولُ ا َِ وَسَلََّّ ُ ػوَيَْ ِ ضَلََّ اللََّّ رَسُولَ اللََّّ

لََ امْرَ 
ِ
لََ دُهيَْا يطُِيبُُاَ بَوْ ا

ِ
َُ ا احَرَ هوََى فمََنْ كََهتَْ هِِْرَثُ َُ لََ مَا 

ِ
َُ ا بَتٍ ييَْكِحَُِا فَِجِْرَثُ

 َِ ميَْ
ِ
 16ا

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az 

Zubair dia berkata Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 

                                                           
15

  Ibid, h.79. 
16

 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih Al-Bukhari, Jilid 1. Penerjemah: 

Abu Ihsan Al-Atsari, (Jakarta: Darus Sunnah, 2010), h.2. 
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Sa'id Al Anshari berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Sufyan yang berkata, bahwa mengabarkan kepada kami 

Muhammad bin Ibrahim At Taimi bahwa dia pernah mendengar 

Alqamah bin Waqash Al Laitsi berkata, saya pernah mendengar 

Umar bin Al Khaththab diatas mimbar berkata; saya mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua 

perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang 

(tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya 

karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 

perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah 

kepada apa dia diniatkan”. 

 

 

Hadis ini menunjukkan ketidaksahan suatu perbuatan yang 

disyaratkan (Masyrût) jika syarat tidak terpenuhi yaitu niat. Sementara niat 

bukan termasuk rukun menurut jumhur karena rukun sesuatu itu adalah 

penyempurna dan termasuk bagian dari perbuatan tersebut.  

Pendapat kedua oleh ulama Syafi‟iyah mengatakan niat itu adalah 

rukun dan bukan syarat. Terutama dalam shalat, mayoritas dari  mereka  

mengatakan bahwa niat itu merupakan fardu dan salah satu rukun dalam 

salat.
17

 Adapun alasan-alasan yang dikemukakan oleh pendapat ini adalah 

bahwasanya niat merupakan rukun dalam setiap ibadah dan mensyaratkan 

niat itu harus seiring pada saat memulai suatu perbuatan ibadah, karena 

niat itu  adalah  bagian dari ibadah yang akan dikerjakan maka seharusnya 

dinyatakan sebagai rukun. Seperti dalam shalat, niat dilakukan harus 

seiring dengan takbir dan tidak boleh mendahuluinya. Sebagaimana 

                                                           
17

 Muhyi al-Dîn Abî Zakariyah Yahyâ bin Syaraf al-Nawawî, , al-Majmû‟ Syarh al-

Muhadzdzab , Jilid 3, h.24. 
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dikatakan oleh Imam Syafi‟i bahwa ketika hendak shalat, niat harus 

seiring dengan takbir bukan sebelum atau sesudahnya.
18

 

Setelah dikemukan kedua pendapat beserta dalil dan argumen 

masing- masing di atas maka penulis lebih melihat pendapat yang rajih 

dalam masalah ini adalah pendapat jumhur, jika memperhatikan hadis 

“sesungguhnya amal-amal itu tergantung dari niat” jelas-jelas menujukkan 

niat itu sebagai syarat dan berimplikasi kepada ketidaksahan suatu yang 

disyaratkan (Masyrût) tanpa adanya syarat. Lagi pula tidak semua ibadah 

dalam Islam, posisi niat itu harus selalu seiring dengan ibadah yang 

dilakukan. contoh puasa, niat bisa saja diutarakan sebelum masuk waktu 

wajib puasa yaitu ketika terbit fajar di ufuk timur. Jadi lebih tepatnya 

posisi niat lebih tepat dijadikan sebagai syarat bukan sebagai rukun. 

3. Pengertian Puasa 

Menurut bahasa puasa berarti "menahan diri". Menurut syara' ialah 

menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkanya dari mula terbit 

fajar hingga terbenam matahari, karena perintah Allah semata- mata, serta 

disertai niat dan syarat-syarat tertentu.
19

 

Sedangkan arti shaum menurut istilah syariat adalah menahan diri 

pada siang hari dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai niat oleh 

pelakunya, sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Artinya, 

puasa adalah penahanan diri dari syahwat perut dan syahwat kemaluan, 

serta dari segala benda konkret yang memasuki rongga dalam tubuh 

                                                           
18

 Muhammad bin Idrîs al- Syâfi‟i, al-„Umm, (Beirut: Dâr al- Ma‟rifah, 1973 M/1393 H) 

cet. Ke-2, Jilid 1, h.111. 
19

 DRS. H. Rifa‟i, Fkih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 322. 
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(seperti obat dan sejenisnya), dalam rentang waktu tertentu yaitu sejak 

terbitnya fajar kedua (yaitu fajar shadiq) sampai terbenamnya matahari 

yang dilakukan oleh orang tertentu yang dilakukan orang tertentu yang 

memenuhi syarat yaitu beragama islam, berakal, dan tidak sedang dalam 

haid dan nifas, disertai niat yaitu kehendak hati untuk melakukan 

perbuatan secara pasti tanpa ada kebimbangan, agar ibadah berbeda dari 

kebiasaan.
20

 

Menurut Wahbah zuhaili dalam kitabnya al-Fiqhu al-Islami wa 

Adillatuhu menyebutkan bahwa: 

 غن المفعراث بًية من بُٔلَ من ظووع امفجر إلَ ؾروة امشمس ُو الٕامساك
Artinya: “shaum menuut istilah syariat ialah menahan diri pada siang hari 

dari hal-hal yang membatalkan puasa, disertai niat oleh 

pelakunya, sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari” 

 

Menurut Quraisy Syihab, puasa jika ditinjau dari segi hukum adalah 

seseorang berkewajiban mengendalikan dirinya berkaitan dengan 

kebutuhan-kebutuhan makan, minum, dan hubungan seksual tersebut 

dalam waktu tertentu. Dalam berpuasa juga sekaligus berusaha 

mengembangkan potensi agar mampu membentuk dirinya sesuai apa yang 

diajarkan oleh Tuhan dengan meneladani sifat-sifat-Nya.
21

 

Menurut Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dalam tafsirnya 

menyebutkan bahwa pengertian puasa adalah: 

                                                           
20

 Ibid. 
21

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), h. 308. 
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ِْرِ  مْسِ فِِ امشَّ لََ ؾُرُوةِ امشَّ
ِ
مْسَاكُ اممَْحْطُوصِ مِنْ ظُووُعِ امفَْجْرِ امثَّانِِ ا

ِ
الْا

ي عََُّا سِوَى امحَْقِّ  غْرَاضُ امْكُِّ
ِ
مْسَاكُ اممُْعوقَُ وَالْا

ِ
يِؼَةِ وَالْا اممَْؼْرُوْفِ بِوِسَانِ امشََّّ

ائِرِ الُْْمُورِ اممُْخَحَلِّلِيَْ بِمَا حَسْبَ  غِيْدَ  خَكْشِفِيَْْ غَنْ سَََ ىَ  وَ اميَْلِييِاممُْس ْ بُولِِ اهنُُّّ

اممَْلْدُورِ 
22

 
Artinya: “Menahan yang telah ditentukan mulai terbit fajar yang kedua 

(fajar sadiq) sampai terbenam matahari. pada bulan tertentu 

sesuai syara'. Adapun pengertian puasa secara hakiki adalah 

menahan dan berpaling secara keseluruhan dari apa yang tidak 

benar menurut orang yang berakal dan orang yang mempunyai 

keyakinan, yang sudali melihat dari rahasia sesuatu (puasa), 

menuru orang yang mempunyai ilmu kepastian sekedar 

kemampuan” 

 

 

Menurut Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlani "Menahan diri dari 

makan, minum dan hubungan seksual dan lain-lain yang telah 

diperintahkan menahan diri dari padanya sepanjang hari menurut cara 

yang telah disyaratkan. Disertai pula menahan diri dari perkataan sia- sia 

(membuat), perkataan yang merangsang (porno), perkataan-perkataan 

lainnya baik yang haram maupun yang makruh pada waktu yang telah 

disyariatkan, disertai pula memohon diri dari perkataan-perkataan lainnya 

baik yang haram maupun yang makruh pada waktu yang telah ditetapkan 

dan menurut syara' yang telah ditentukan".
23

 

Dari beberapa definisi di atas maka dapat ditarik pengertian bahwa 

puasa (shaum) adalah suatu substansi ibadah kepada Allah Swt. yang 

memiliki syarat dan rukun tertentu dengan jalan menahan diri dari segala 

                                                           
22

 Abdul Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani , (Istanbul: Maktabah Istanbūlī, 2013), juz 1, h. 

157-158. 
23

 Imam Muhammad Bin Ismail Al-Kahlani, Subulus Salam, Jilid 3 (Beirut: Darul Al 

Kitab Al Ilmiyah, t.th.). h. 305. 
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keinginan syahwat, perut, dan dari segala sesuatu yang masuk ke dalam 

kerongkongan, baik berupa makanan, minuman, obat dan semacamnya, 

sejak terbit fajar hingga terbenam matahari yang dilakukan oleh muslim 

yang berakal, tidak haid, dan tidak pula nifas yang dilakukan dengan yakin 

dan disertai dengan niat. 

4. Dasar Hukum Puasa 

Allah Swt. memerintahkan hambanya untuk beribadah kepada-Nya. 

Pada bulan Ramadhan Allah Swt. mewajibkan pada umat-Nya yang 

beriman untuk menjalankan ibadah puasa. Sebagaimana dalam firman 

Allah SWT. di dalam  

Surat al-Baqarah ayat 183: 

يۡنَ مِنۡ كبَۡوِکُُۡ مؼََوَّکُُۡ  ِ يَامُ کََمَ نُخبَِ ػلَََ الذَّ يۡنَ اٰمٌَوُۡا نُخبَِ ػوَيَۡکُُُ امطِّ ِ اَ الذَّ يـٰٓاَيُُّّ

ثخََّلُوۡنَ  
24

 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar 

kamu bertaqwa" (QS. al-Baqarah: 183). 

 

Surah al-Baqarah ayat 185: 

دًى نِويَّ  ُُ َِ املُْرْبنُٓ  ي بُىْزلَِ فِي ِ ُِدَىٰ وَامفُْرْكاَنِۚ  شَِْرُ رَمَضَانَ الذَّ ٌاَثٍ مِنَ امْ ِّ اسِ وَبيَ

مٍ  تٌ مِنْ بَيََّّ َُ ۖ وَمَنْ كََنَ مَريِضًا بَوْ ػلَََٰ سَفَرٍ فؼَِدَّ ِْرَ فوَيَْطُمْ فمََنْ شَِدَِ مٌِْکُُُ امشَّ

ُ بِکُُُ اميْسَُْْ وَلَا يرُيِدُ بِکُُُ امؼُْسَْْ وَمِخُكِْْووُا امؼِْ  َ ػلَََٰ بُخَرَ ۗ يرُيِدُ اللََّّ وا اللََّّ ُ تَ وَمِخُكَبَِّ دَّ

دَاكُُْ وَمؼََوَّکُُْ جشَْكُرُونَ  َُ مَا 
25

 
Artinya: "Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-

Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang 

batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu ada di bulan itu, 

                                                           
24

 Al Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah  Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 

2019), h. 37. 
25

 Ibid. 
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maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 

(dia tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya), sebanyak hari 

yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 

dan mengagungkan Allah atas petunjukNya yang diberikan 

kepadamu, agar kamu bersyukur." 

 

Adapun hadits yang menjelaskan kewajiban berpuasa antara lain 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar: 

َ بنَُِِ  َِ وَسَلََّّ ُ ػوَيَْ ِ ضَلََّ اللََّّ ُ غَنُّْمَُا كاَلَ كاَلَ رَسُولُ اللََّّ رَ رَضَِِ اللََّّ غَنْ ابْنِ عَُُ

لاَّ ا
ِ
لَََ ا

ِ
سٍ شََِادَتِ بَنْ لَا ا سْلَامُ ػلَََ خََْ

ِ
كاَمِ الْا

ِ
ِ وَا دًا رَسُولُ اللََّّ ُ وَبَنَّ مُحَمَّ للََّّ

كََتِ وَامحَْجِّ وَضَوْمِ رَمَضَانَ )رواٍ امبخاري( يخَاءِ امزَّ
ِ
لَاتِ وَا امطَّ

26
 

Artinya: “dari Ibnu Umar RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: „islam 

dibangun atas lim (landasan); persaksian bahwa tidak ada tuhan 

selain Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan 

Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan puasa 

ramadhan.” (HR, Bukhari) 

 

Berdasarkan ayat di atas tegas bahwa, Allah Swt. mewajibkan puasa 

kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, sebagaimana Dia telah 

mewajibkan kepada para pemeluk agama sebelum mereka. Dia telah 

menerangkan sebab diperintahkannya puasa dengan menerangkan sebab 

diperintahkannya puasa dengan menjelaskan faedah- faedahnya yang besar 

dan hikmah-hikmahnya yang tinggi, yaitu mempersiapkan jiwa orang yang 

berpuasa untuk mempercayai derajat yang takwa kepada Allah Swt dengan 

meninggalkan keinginan-keinginan yang dibolehkan demi mematuhi 

perintah-Nya dan demi mengharapkan pahala dari sisi-Nya, supaya orang 

mukmin termasuk golongan orang-orang yang bertakwa kepada-Nya yang 

menjauhi larangan-larangan-Nya. Perintah puasa bagi umat Islam 

                                                           
26

 Islamkotob, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawi, Jilid 1 (t.t: IslamKotob, t.th), h.177. 
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diwajibkan oleh Allah SWT. pada bulan yang mulia yaitu bulan Ramadhan 

karena di bulan Ramadhan itulah diturunkan al-Qur'an kepada umat 

manusia melalui Nabi besar Muhammad Saw. 

5. Syarat dan Rukun Puasa 

a. Syarat Puasa 

Dalam hal syarat ibadah puasa ada dua hal yang harus diketahui 

yaitu syarat wajib puasa dan syarat sah puasa. 

a. Syarat wajib puasa 

1) Islam 

Puasa merupakan salah satu pilar dari bangunan yang 

bernama agama Islam. Oleh karena itu, menjalani ibadah puasa 

berarti menerapkan dan memasang pilar tersebut ditempatnya. 

Keberadaan syarat muslim ini juga menjadikan non muslim tidak 

punya kewajiban menjalankan puasa.
27

 

2) Baligh dan Berakal 

Puasa tidak wajib atas anak kecil, orang gila, orang 

pingsan, dan orang mabuk, karena mereka tidak dikenai khithab 

taklifiy; mereka tidak berhak berpuasa.
28

 Puasa anak kecil yang 

telah mumayyiz (memiliki kesadaran dan kemampuan 

membedakan anatar yang benar dan yang salah) dipandang sah. 

Menurut ahli fiqh madzhab Syafi‟i, Hanafi dan Hanbali, 

terhadap walinya diwajibkan menyuruh mereka berpuasa setelah 

                                                           
27

 Cipto Sembodo, Puasa, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2007), h. 10. 
28

 Wahbah al Zuhayly, Puasa dan Infak kajian Berbagai Madzhab Terjemah, (Bandung: 

Rosdakarya, 1995), h. 85. 
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mencapai usia tujuh tahun dan memukul mereka jika tidak mau 

berpuasa setelah berusia sepuluh tahun seperti halnya dalam 

persoaan shalat. Menurut mazhab Maliki, wali mereka tidak 

dituntut menyuruh anakanaknya yang berusia sepuluh tahun 

untuk berpuasa, karena anak-anak belum dikenakan kewajiban 

berpuasa, dan jika mereka melaksanakannya tidak dapat 

dikatakan sah.
29

 

3) Mampu (sehat) dan berada di tempat tinggal (iqamah) 

 Puasa tidak diwajibkan atas orang sakit atau musafir. 

Walaupun demikian, mereka wajib mengqadhanya. Kewajiban 

mengqadha puasa bagi keduanya ini telah disepakati para ulama. 

Tetapi, jika keduanya ternyata berpuasa, puasanya dipandang 

sah.
30

 Jika sakitnya sementara, artinya ada kemungkinan 

sembuh maka boleh ia meninggalkan puasa, tapi ketika sudah 

sembuh ia wajib mengqadha puasa yang ditinggalkannya itu.
31

 

Bagi mereka yangtidak berpuasa karena tua dan kena penyakit 

berkepanjangan yang keduanya tidak perlu diqadha, maka 

mereka wajib membayar fidyah sebanyak hari mereka tidak 

berpuasa. Fidyah yang dimaksud adalah memberi makan fakir 

miskin dengan gandum, beras, kurma atau makanan lainnya. 

 

                                                           
29

 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Fiqh Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

1997), h. 158. 
30

 Wahbah al Zuhayly, Op. cit, h. 167  
31

 Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna,(Jakarta: Gema Insani, 2007), h.8. 
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b. Syarat Sah Puasa 

 Syarat sah puasa adalah ketentuan yang menjadikan puasa 

seseorang yang terkena kewajiban berpuasa menjadi sah dan 

diakui. 

1) Mazhab Hanafi 

a) Niat 

b) Tidak ada hal yang menafikan puasa, baik karena haid 

maupun nifas, dan 

c) Tidak ada hal yang membatalkan puasa. Jika seorang 

wanita mengeluarkan darah haid, maka dia harus berbuka 

dan mengqadha puasanya. 

2) Mazhab Maliki berpendapat bahwa syarat sah puasa ada empat: 

a) Niat 

b) Suci dari haid dan nifas 

c) Islam, dan 

d) Waktu yang layak untuk berpuasa. Puasa tidak sah 

dilakukan pada hari raya.
32

 

3) Para fuqaha dari kalangan Syafi‟iyyah menetapkan empat 

macam yang menjadi syarat sah puasa, yaitu: 

a) Islam 

b) Berakal 

c) Suci dari haid dan nifas 

                                                           
32

 Wahbah al Zuhayly, Op. cit, h. 169 
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d) Niat 

4) Sedangkan fuqaha dari kalangan Hanabilah menetapkan tiga 

macam yang menjadi syarat sah puasa, yaitu: 

a) Islam 

b) Niat 

c) Bersih dari haid dan nifas.
33

 

b. Rukun Puasa 

 Rukun adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan ibadah itu 

sendiri. Jika rukun ini tidak dijalankan, maka tidak sah ibadah tersebut 

alias batal. Tidak seperti ibadah-ibadah lain yang banyak rukunnya, 

puasa cukup ringkas meskipun pelaksanaannyatentu tidak semudah 

itu. Rukun puasa hanya ada 2 yaitu: 

a. Niat  

 Kedudukan niat dalam puasa sangat utama. Tanpa niat puasa 

seseorang tidak sah. Sebab Rasulullah SAW. menyatakan bahwa 

setiap perbuatan tergantung pada niatnya. Kalau seseorang tidak 

berniat akan puasa, maka sama saja ia tidak puasa meskipun 

dirinya telah menahan makan minum dan apa-apa yang 

membatalkannya.
34

 Niat puasa yang harus dilakukan sebelum 

memasuki fajar adalah puasa wajib, yaitu puasa Ramadhan, puasa 

qadha Ramadhan, puasa nadzar, puasa kafarat, dan puasa fidyah 

haji. Sedangkan untuk puasa sunnah, niat boleh dilakukan setelah 

                                                           
33

 A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Op. cit, h. 160 
34

 Miftah Faridl, Op. cit, h. 43 
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fajar terbit dengan syarat sebelum matahari tergelincir (zhuhur) 

dengan catatan ia belum membatalkan sesuatu yang membatalkan 

puasa.
35

 

b. Menahan Diri 

Menahan diri dari dua macam syahwat; yakni syahwat perut 

dan syahwat kemaluan. Maksudnya, menahan diri dari segala 

sesuatu yang membatalkannya.
36

 Begitu masuk waktu subuh, maka 

semua yang dilarang dalam berpuasa harus ditinggalkan hingga 

adzan maghrib berkumandang.
37

 

6. Hal-Hal yang Dapat Membatalkan Puasa 

 Selain diwajibkan, puasa memiliki syarat yang harus dipatuhi 

sehingga puasa yang dijalankan dapat di terima pahalanya. Ini 

artinya puasa adalah menahan segala hawa nafsu yang dapat 

membatalkannya, lalu apa saja hal yang dapat membatalkan puasa.  

a. Makan dan Minum dengan Sengaja 

  Makan dan minum dengan sengaja adalah hal yang paling 

jelas membatalkan puasa.
38

 Hal ini berdasarkan firman Allah 

SWT: 

َ مکَُُُ امخَْيْطُ الَْْبيَْظُ مِنَ امخَْيْطِ الَْْسْوَدِ مِنَ  ٰ يخََبيََّْ بوُا حَتََّّ وَكُُُوا وَاشَْْ

لََ انوَّيْلِ 
ِ
يَامَ ا وا امطِّ امفَْجْرِ ۖ ثَُُّ بَثِمُّ

39
 

                                                           
35

 Ibid, hlm. 44 
36

 Wahbah al Zuhayly, Op. cit, h. 169 
37

 Miftah Faridl, Op. cit, h. 46 
38

 Ibnu Rusd, Bidayatul Mujtahid (Analisa Fiqih Para Mujtahid), alih bahas oleh Imam 

Ghazali Said dan Achmad Zaidun, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007) Jilid 1, h. 649. 
39

 Al Qur'an dan Terjemahannya, Op.Cit, h.38. 
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Artinya: “Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang 

putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” 

(QS. Al-Baqarah: 187) 

 

  Jika seseorang lupa atau tidak sengaja makan atau minum 

saat berpuasa, maka puasanya tetap sah dan tidak perlu 

mengganti atau membayar kafarat. Hal ini berdasarkan hadits 

Nabi SAW: 

ُ وَسلاٍ َُ الّلَّٰ َّمَا بَظْؼَمَ ه
ِ
َُ فاَ وَ ضَائٌِِ فأَكَََُ بَوْ شَِْةَ فوَيُْتَِِّ ضَوْمَ ُُ  مَنْ وسََِِ وَ

Artinya: “Barangsiapa yang lupa sedang berpuasa lalu ia makan 

atau minum, maka hendaklah ia menyempurnakan 

puasanya karena sesungguhnya Allah lah yang 

memberi makan dan minum kepadanya.” (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

 

b. Hubungan Intim Suami  

  Berhubungan intim dengan pasangan suami istri saat 

berpuasa juga membatalkan puasa. Hal ini berdasarkan firman 

Allah SWT: 

َّکُُْ وَاَهتُِْْ مِبَاسٌ  نَّ مِبَاسٌ م ُُ  
ۗ کُُْ
ِ
فرَُ اِلَٰ وِسَاۤى يَامِ امرَّ اُحِلَّ مکَُُْ ميَْلَََ امطِّ

 فاَمـْٰٔنَ 
ۚ خَاهوُْنَ اَهفُْسَکُُْ فذَاَةَ ػوَيَْکُُْ وَغَفَا غَيْکُُْ ُ اَىَّکُُْ نُيْتُِْ تََْ ۗ ػلَََِّ الّلَّٰ ُنَّ َِّ م

َ مکَُُُ  بوُْا حَتَّّٰ يخََبيََّْ ۗ وَكُُُوْا وَاشَْْ ُ مکَُُْ ُـوْا مَا نَخَبَ الّلَّٰ نَّ وَابخَْ ُُ وْ بَِشُِْ

يَامَ اِلََ  وا امطِّ امخَْيْطُ الْاَبيَْظُ مِنَ امخَْيْطِ الْاَسْوَدِ مِنَ امفَْجْرِۖ ثَُُّ اَثِمُّ

َّيْلِۚ   ام
Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

berhubungan dengan isteri-isterimu; mereka adalah 

pakaian bagimu dan kamu pun adalah pakaian bagi 

mereka. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, karena itu Dia mengampuni kamu 

dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang 
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campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 

hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam.” (QS. Al-Baqarah: 187) 

 

  Jika seseorang berhubungan intim saat berpuasa, maka 

puasanya tidak sah dan ia harus mengganti puasa tersebut serta 

membayar kafarat. Kafarat adalah memerdekakan seorang budak 

atau berpuasa dua bulan berturut-turut atau memberi makan 

enam puluh orang miskin. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW: 

نُ خُووُسٌ غِيْدَ اميَّبِِّ ضَلََّ  َُ كاَلَ بيٌَْمََا نََْ ُ غَيْ رَيْرَتَ رَضَِِ اللََّّ ُُ غَنْ بَبِيْ 

وكَْتُ كاَلَ مَا لََ  َُ  ِ ٍُ رَخُلٌ فلََالَ يََّ رَسُولَ اللََّّ ذْ خَاءَ
ِ
َ ا َِ وَسَلََّّ ُ ػوَيَْ  اللََّّ

لِِْ فِِْ  ُْ كاَلَ وَكؼَْتُ ػلَََ امْرَبَتِِ وَبَنََ ضَائٌِِ وَ فِِْ رِوَايةٍَ بَضَبتُْ بَ

دُ رَكبََةً ثؼُْخلُِِاَ  لْ تََِ َُ  َ َِ وَسَلََّّ ُ ػوَيَْ ِ ضَلََّ اللََّّ رَمَضَانَ فلََالَ رَسُولُ اللََّّ

خَعِيعُ بَنْ ثطَُومَ شَِْرَيْنِ مُذخََ  ابِؼَيِْْ كاَلَ لَا فلََالَ فََِلْ كاَلَ لَا كاَلَ فََِلْ جسَ ْ

خيَِّْ مِسْكِيياً كاَلَ لَا  ظْؼَامَ س ِ
ِ
دُ ا  40تََِ

Artinya: “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu „anhu, beliau berkata, 

ketika kami duduk-duduk bersama Rasulullah 

Shallallahu „alaihi wa sallam, tiba-tiba datanglah 

seseorang sambil berkata: “Wahai, Rasulullah, celaka 

!” Beliau menjawab,”Ada apa denganmu?” Dia 

berkata,”Aku berhubungan dengan istriku, padahal aku 

sedang berpuasa.” (Dalam riwayat lain berbunyi : aku 

berhubungan dengan istriku di bulan Ramadhan). 

Maka Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

berkata,”Apakah kamu mempunyai budak untuk 

dimerdekakan?” Dia menjawab,”Tidak!” Lalu Beliau 

Shallallahu „alaihi wa sallam berkata lagi,”Mampukah 

kamu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Dia 

menjawab,”Ttidak.” Lalu Beliau Shallallahu „alaihi wa 

sallam bertanya lagi : “Mampukah kamu memberi 

makan enam puluh orang miskin?” Dia 

menjawab,”Tidak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
                                                           

40
 Abdullah bin Abdurrahman al-Hasan, Syarah Bulughul Maram, alih bahasa oleh 

Thahirin Suparta, M. Faisal, dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 520.  
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c. Mengeluarkan Mani dengan Sengaja 

  Mengeluarkan mani dengan sengaja adalah hal yang juga 

membatalkan puasa. Hal ini termasuk onani (masturbasi) atau 

bersentuhan dengan pasangan tanpa hubungan intim hingga 

menyebabkan keluarnya mani.  

d. Muntah dengan Sengaja 

  Muntah dengan sengaja adalah hal yang juga membatalkan 

puasa. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW: 

َِ املَْضَاءُ مَنْ ذَرَػَ  خَلَاءَ فؼََويَْ َِ وَمَنِ اس ْ َُ املَْيْءُ فلََا كضََاءَ ػوَيَْ
41

 
Artinya: “Barangsiapa yang muntah dengan tidak sengaja, maka 

tidak ada qadha atasnya. Dan barangsiapa yang muntah 

dengan sengaja, maka atasnya qadha.” (HR. Ahmad, 

Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, 

Daruquthni dan Hakim) 

 

e. Haid dan Nifas 

  Haid dan nifas adalah hal yang juga membatalkan puasa 

bagi wanita. Hal ini berdasarkan hadits Aisyah radhiyallahu 

„anha tatkala ditanya tentang masalah haid, beliau mengatakan: 

 يطُِيْبٌُاَ ذَالَِ فٌَئُْمَرُ بِلَضَاءِ امطَوْمِ وَ ممَْ هئُْمَرْ ِكضََاءِ امطَلَاتِ كََنَ 
Artinya: “Hal itu (haid) telah kami alami juga, maka kami 

diperintah meng-qadha puasa dan tidak meng-

qadha shalat.” (HR. Bukhari 4/329 dan Muslim; 335). 

 

f. Memasukkan Sesuatu ke dalam Rongga Tubuh 

  Memasukkan sesuatu ke dalam rongganya lewat hidung 

termasuk juga membatalkan puasa, karena Rasulullah shallallahu 

                                                           
41

 Muhammad Nasiruddin al Abani, Shahih Sunan Abu Daud, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2006), Jilid 2, h. 98.  
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„alaihi wa sallam melarang orang yang berwudhu menghirup air 

dalam-dalam ke hidungnya. Sabda beliau: 

لاَّ اَنْ حكَُوْنَ ضَائِمًاوَ 
ِ
خًِشَْاقِ ا س ْ

ِ
 بَِمِؽْ فِِ الا

Artinya: “Hiruplah air dalam-dalam ke hidung kecuali kalau 

engkau berpuasa” (HR. Tirmidzi: 27, Abu Dawud: 

2366, Ibnu Majah: 407, dan dishahihkan oleh al Albani 

dalam Irwa‟ul Ghalil: 935) 

 

g. Berniat Membatalkan Puasa 

 Berniat membatalkan puasa adalah hal yang juga membatalkan 

puasa. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW: 

زيَاَ  زيَاَ سُفْيَانُ كاَلَ حَدَّ بيَِْْ كاَلَ حَدَّ ِ بْنُ امزُّ زيَاَ امحُْمَيْدِيُّ غَبْدُ اللََّّ حَدَّ

يََ بْنُ سَؼِيدٍ الَْْهطَْارِ  َُ يََْ َّ يَم امخَّيْمِيُّ بَه ُِ بْرَا ِ
دُ بْنُ ا نِِ مُحَمَّ يُّ كاَلَ بَخْبَََ

اةِ رَضَِِ  رَ بْنَ امخَْعَّ ؼْتُ عَُُ َّيْثَِِّ يلَُولُ سََِ عَ ػوَلَْمَةَ بْنَ وَكَّاصٍ انو سََِ

َِ وَسَ  ُ ػوَيَْ ِ ضَلََّ اللََّّ ؼْتُ رَسُولَ اللََّّ َُ ػلَََ اممِْيْبََِ كاَلَ سََِ ُ غَيْ َ اللََّّ لََّّ

 َُ َّمَا مِكُِّ امْرئٍِ مَا هوََى فمََنْ كََهتَْ هِِْرَثُ ه
ِ
الُ بِِميِّيَّاثِ وَا َّمَا الَْْعَُْ ه

ِ
يلَُولُ ا

 َِ ميَْ
ِ
احَرَ ا َُ لََ مَا 

ِ
َُ ا لََ امْرَبَتٍ ييَْكِحَُِا فَِجِْرَثُ

ِ
لََ دُهيَْا يطُِيبُُاَ بَوْ ا

ِ
 ا

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah 

bin Az Zubair dia berkata Telah menceritakan kepada 

kami Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata: Telah 

menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata, 

bahwa mengabarkan kepada kami Muhammad bin 

Ibrahim At Taimi bahwa dia pernah mendengar 

Alqamah bin Waqash Al Laitsi berkata, saya pernah 

mendengar Umar bin Al Khaththab diatas mimbar 

berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung 

niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang (tergantung) 

apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena 

dunia yang ingin digapainya atau karena seorang 

perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 

adalah kepada apa dia diniatkan” 
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B. Tinjauan Pustaka 

Sejauh ini, penelitian dan penulisan mengenai hukum berniat 

membatalkan puasa belum banyak dibahas, kajian yang membahas dari sisi 

hukumnya masih belum banyak yang menulisnya. Berdasarkan pencarian 

yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 

memiliki keterkaitan tema yang sama, yaitu tentang niat dalam puasa. 

Diantaranya adalah penelitian Skripsi saudari Lina Puspita Rizky 

dengan judul “Penentuan Niat Shalat dan Puasa (Studi Perbandingan Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Syafi‟i tentang Waktu Berniat) Jurusan Perbandingan 

Mazhab dan Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Ar-Rainiry Banda Aceh 2020, menjelaskan bagaimana penentuan niat dalam 

ibadah sholat dan puasa menurut mazha Hanafi dan Mazhab Syafi‟i.  

Penulis Skripsi tersebut menjelaskan bahwa dalam hal ibadah puasa, 

mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila tidak mengucapkan niat puasa 

ramadhan maka puasanya dianggap sah. Sehingga pengucapan niat tidak 

menjadi wajib. Walaupun akan berniat maka dapat dilakukan sejak malam 

hari hingga keesokan harinya. Berbeda dengan mazhab Syafi‟i yang 

mengatakan bahwa niat puasa merupakan rukun sama dengan menahan diri 

dari perkara yang menbatalkan puasa. Memetapkan kefardhuan dalam niat 

puasa ramadhan bukan merupakan suatu kewajiban. Maka sahur tidak 

dianggap sebagai niat dalam puasa apapun, kecuali ketika bersahur dalam hari 

orang tersebut terbetik keinginan untuk puasa dan dia berniat untuk puasa. 

Dan tidak sah puasa seseorang apabila tidak berniat dimalam hari.  
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Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-

sama membahas tentang niat dalam ibadah puasa. Sedangkan perbedaannya 

yakni skripsi tersebut membahasa tentang niat menurut Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi‟i dan penelitian penulis membahas tentang niat menurut Imam 

Ibnu Qudamah dan Imam Nawawi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sesuai dengan objek 

kajian skripsi ini, maka penelitian termasuk dalam kategori penelitian 

kepustakaan (library research). Menurut Mahmud dalam bukunya Metode 

Penelitian Pendidikan menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis 

penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-buku atau majalah dan 

sumber data lainnya untuk menghimpun data dari berbagai literatur, baik 

perpustakaan maupun di tempat-tempat lain.
42

 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur statistik 

atau cara kuantifikasi lainnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan 

suatu proses penyelidikan yang mirip dengan pekerjaan detektif, dari sebuah 

penyelidikan akan dihimpun data-data utama sekaligus data tambahannya. 

Jadi penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka hasil yang 

diperoleh berupa data yang berwujud kata-kata tertulis.
43

 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum, maka selain menggunakan 

pendekatan kualitatif juga menggunakan pendekatan perbandingan hukum 

                                                           
42

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), Cet. Ke-

10,  h. 31. 
43

 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2012), Cet. Ke-2, h. 129. 
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(Comparative Approach). Dalam hal ini, pendekatan perbandingan digunakan 

untuk membandingkan pendapat dari Imam Ibnu Qudamah dan Imam 

Nawawi. 

 

C. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berhubungan dengan permasalahan yang yang dibahas pada penilitian dengan 

melakukan study kepustakaan murni, yaitu seluruh data dikumpulkan dan 

diperoleh dari hasil penelitian bahan-bahan bacaan sumber data yang 

berkenaan dengan masalah tersebut. Sumber data yang dimaksud meliputi: 

1. Bahan hukum primer, yaitu sumber data yang dapat langsung dari 

penulisan penelitian ini yaitu dengan membaca dan mengutup data dalam 

kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah, Al-Majmu‟ karya Imam Nawawi 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu data pelengkap dari buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini .yaitu kitab-kitab yang ditulis oleh 

beberapa kalangan yang berhubungan dengan topik kajian yang diteliti 

seperti;  Fiqh al-Sunnah karya Sayyid Sâbiq, Al-„Umm karya Imam Syafi‟i 

dan kitab-kitab lainnya yang  berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan. Teknik pengumpulan 

data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan 

utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai 
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teknik pengumpulan data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar data yang ditetapkan.
44

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti adalah metode studi kepustakaan. 

Metode studi kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan 

cara membaca buku-buku atau majalah dengan sumber data lainnya dalam 

perpustakaan. Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dari 

berbagai literatur, yang dipergunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku, 

tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah-majalah, Koran, 

dan lain-lain.
45

 

Metode penelitian ini tidak menuntut kita mesti terjun kelapangan 

melihat fakta langsung sebagaimana adanya. Dalam ungkapan Nyoman Kutha 

Ratna, metode kepustakaan adalah peneliti yang pengumpulan datanya 

dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu 

perpustakaan. Maka pengumpulan data ditentukan dengan menelaah literatur 

dan bahan pustaka yang relevan terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-

buku dan data menggunakan bahan-bahan pustaka tentang masalah Hukum 

Berniat Membatalkan Puasa Menurut Imam Ibnu Qudamah Dan Imam 

Nawawi.  

 

E. Metode Analisis Data 

Di dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode  

komparatif (perbandingan), yaitu peneliti berusaha untuk menentukan 

                                                           
44

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2016), Cet. Ke-3, h. 208. 
45

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 

Cet. Ke-16, h. 31. 
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penyebab atau alasan adanya perbedaan atau perbandingan antara pendapat 

yang satu dengan pendapat yang lain.
46

 Data-data yang terkumpul dianalisis 

dengan cara membandingkan di antara keduanya. Metode komparatif adalah 

metode membandingkan satu pendapat dengan pendapat lain, atau penelitian 

yang dilakukan dengan mengkaji beberapa fenomena-fenomena sosial, 

sehingga ditemukan beberapa persamaan dan perbedaan pendapat. Yaitu 

dengan membandingkan data atau pendapat-pendapat dari Imam Ibnu 

Qudamah dan Imam Nawawi yang berkaitan dengan masalah Hukum Berniat 

Membatalkan Puasa. 

  

                                                           
46

Sumanto, Teori dan Aplikasi  Metode Penelitian, (Yogyakarta: Center of Academic 

Publishing Service, 2014), h. 207. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tentang hukum orang yang berniat membatalkan puasanya terdapat 

perbedaan pendapat dikalangan ulama, ada yang berpendapat puasanya 

batal dan ada yang mengatakan puasanya tidak batal, kedua pendapat ini 

memiliki dalil yang memperkuat pendapatnya masing-masing. 

2. Pendapat ulama yang mengatakan batal dan yang mengatakan tidak batal, 

yaitu: 

a. Ibnu Qudamah menyatakan bahwa hukum orang yang berniat untuk 

membatalkan puasanya, maka puasanya dihukumi batal. 

b. Imam Al-Nawawi menyatakan bahwa hukum orang yang berniat untuk 

membatalkan puasanya, maka puasanya dihukumi tidak batal. 

3. Dari kedua pendapat antara Ibnu Qudamah dan Imam Al-nawawi 

menghukumi puasanya batal dan tidak batal, pendapat yang paling rajih 

(kuat) adalah yang menghukumi puasanya batal. Dan inilah pendapat 

Imam Ibnu Qudamah. 

 

B. Saran 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan yang lebih 

mendalam lagi serta menjadi rujukan bagi umat islam hal-hal apa saja 

yang dapat membatalan puasa, tidak hanya makan dan minum, haid, nifas, 
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berhubungan suami isteri serta hal lainnya, namun berniat membatalkan 

puasa tentu bisa menjadikan puasa tersebut batal juga. 

2. Di samping itu penulis bergarap dengan adanya pengetahuan dari 

penelitian hukum berniat membatalkan puasa, dapat dijadikan 

pertimbangan dalam persoalan memutuskan niat pada puasa. 

3. Hendaknya kepada masyarakat yang memiliki perbedaan pandangan 

tentang hal ini agar tetap selalu menjalin tali ukhuwah agar tidak terjadi 

perpecahan di tengah-tengah masyarakat. 
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